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Abstrak 
Kebakaran merupakan salah satu jenis bencana yang dapat terjadi di mana saja. Oleh 
karena itu, kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana kebakaran sangatlah 
penting, terutama bagi masyarakat pedesaan, khususnya para pelajar SMA/SMK. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 2 Batauga, ditemukan 
bahwa banyak siswa yang belum mengetahui tindakan yang harus dilakukan saat terjadi 
bencana kebakaran. Kondisi ini diperparah dengan rendahnya tingkat kesiapsiagaan 
bencana, kurangnya sistem peringatan dini, dan minimnya mobilisasi sumber daya di 
sekolah. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 
meliputi pemberian materi melalui ceramah, diskusi, serta simulasi dan demonstrasi 
mengenai penanggulangan kebakaran yang disampaikan oleh pemateri. Sasaran kegiatan 
ini adalah siswa dan siswi di SMA Negeri 2 Batauga. Jumlah peserta yaitu 52 orang. Hasil 
evaluasi menunjukkan perubahan yang signifikan dimana kegiatan pengabdian ini 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam memahami cara 
penanggulangan kebakaran. Hal ini dibuktikan melalui hasil wawancara yang dilakukan 
kepada peserta sebelum dan setelah kegiatan berlangsung. Kesimpulan yang diperoleh dari 
kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan ini berhasil meningkatkan pengetahuan 
peserta secara signifikan. Selain itu, peserta juga mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan tentang penggunaan alat pemadam api ringan (APAR) dan karung basah.  
Kata Kunci: Penyuluhan; Pencegahan; Penanggulangan Kebakaran 
 

Abstract 
Fire is one type of disaster that can occur anywhere. Therefore, community preparedness 
in dealing with fire disasters is crucial, especially for rural communities, particularly high 
school/vocational school students. Based on a preliminary study conducted at SMA Negeri 
2 Batauga, it was found that many students were unaware of the actions they should take 
during a fire disaster. This condition was exacerbated by the low level of disaster 
preparedness, the lack of an early warning system, and the minimal mobilization of 
resources in the school. This community service activity aims to improve participants’ 
knowledge and skills. The methods used in this program include delivering material 
through lectures, discussions, as well as simulations and demonstrations on fire 
management provided by the facilitators. The target audience of this activity was the 
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students of SMA Negeri 2 Batauga, with a total of 52 participants. The evaluation results 
showed a significant improvement, as this activity enhanced participants’ knowledge and 
abilities in understanding fire management measures. This was evidenced by interview 
results conducted with participants before and after the activity. The conclusion drawn 
from this program indicates that the outreach effort successfully increased participants’ 
knowledge significantly. Additionally, participants also gained knowledge and skills in 
using light fire extinguishers and wet sacks. 
Keywords: Counseling; Prevention; Fire Fighting 
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang rentan terhadap berbagai jenis bencana 
alam, seperti kebakaran, kerusakan ekosistem, polusi lingkungan, dan lain sebagainya. Di 
antara bencana-bencana tersebut, salah satu yang membutuhkan perhatian khusus adalah 
bencana kebakaran, karena dampaknya dapat dirasakan dengan cepat (Finali et al. 2022) 

Secara umum, bencana kebakaran dapat dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu 
bencana alam dan bencana di wilayah permukiman. Kebakaran yang disebabkan oleh 
kejadian alam termasuk dalam kategori bencana alam, misalnya kebakaran hutan akibat 
kekeringan atau guguran lava dari letusan gunung berapi. Sementara itu, kebakaran yang 
masuk dalam kategori bencana di wilayah permukiman meliputi kebakaran di pemukiman 
penduduk, gedung-gedung, alat transportasi, dan sebagainya (Alzahra et al. 2016). 
Sebagian besar penyebab kebakaran disebabkan oleh kelalaian manusia, seperti korsleting 
listrik dan kebocoran pada kompor gas. Namun, ancaman terbesar dari bencana kebakaran 
tetap berasal dari perilaku manusia yang kurang hati-hati dan tidak sesuai dengan standar 
keamanan (Riasasi and Nucifera 2019) 

Kebakaran merupakan salah satu jenis bencana yang dapat terjadi di mana saja. Oleh 
karena itu, kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana kebakaran sangatlah 
penting, terutama bagi masyarakat pedesaan, khususnya para pelajar SMA/SMK. 
Berdasarkan survei yang dilakukan, masyarakat pedesaan, khususnya pelajar SMA/SMK, 
memiliki tingkat pemahaman yang sangat rendah terhadap upaya penanggulangan 
kebakaran (Arrazy, Sunarsih, and Rahmiwati 2014) 

Kebakaran adalah api yang tidak terkendali, menyebar tanpa pengawasan, dan 
menyebabkan kerusakan(Alzahra et al. 2016). Kerugian yang ditimbulkan oleh kebakaran 
meliputi korban jiwa, kerugian materi, hilangnya produktivitas, terhentinya usaha, serta 
kerugian sosial. Oleh karena itu, rencana pembangunan harus mempertimbangkan potensi 
kerugian dalam aspek harta benda, sosial, ekonomi, fisik, dan lingkungan. 

Untuk mengurangi risiko bencana kebakaran, diperlukan langkah-langkah mitigasi. 
Jika kebakaran tidak ditangani dengan baik melalui upaya mitigasi yang memadai, 
dampaknya berpotensi menimbulkan kerugian yang signifikan. Salah satu langkah penting 
adalah memberikan edukasi tentang kesiapsiagaan bencana kepada anak-anak usia 
sekolah. Melalui pendidikan dan pelatihan, mereka dapat memahami cara menyelamatkan 
diri saat kebakaran terjadi (Fatimahsyam 2018). 

Namun, pemahaman siswa sekolah tentang bencana masih terbatas akibat minimnya 
sosialisasi dan sumber informasi terkait pendidikan bencana kebakaran. Oleh karena itu, 
diperlukan inisiatif yang bertujuan meningkatkan pemahaman siswa di sekolah agar 
mereka lebih siap menghadapi situasi darurat (Ramadhani et al. 2020). Rendahnya 
pemahaman ini disebabkan oleh anggapan bahwa pengetahuan tentang penanggulangan 
kebakaran tidak terlalu penting karena bencana kebakaran jarang terjadi di wilayah 
mereka(Hasibuan et al. 2023). Pandangan seperti ini sangat berbahaya, karena kurangnya 
kesiapan dapat menyebabkan tingginya jumlah korban jiwa dalam suatu peristiwa 
kebakaran, meskipun peristiwa tersebut jarang terjadi(Christy Darea et al. 2021). Selain 
itu, kurangnya kesiapan masyarakat dalam menghadapi dan menanggulangi bahaya 
kebakaran, belum terwujudnya sistem penanganan kebakaran yang efektif, serta minimnya 
sarana dan prasarana sistem proteksi kebakaran pada bangunan turut menjadi kendala 
utama (Anugrah Hidayat and Kurniawan 2017) Selama ini, fokus dan tanggung jawab 
dalam penanganan bencana cenderung hanya dibebankan kepada pemerintah. Padahal, 
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masyarakat, terutama anak-anak sebagai kelompok rentan, juga harus memiliki 
kemampuan untuk mengantisipasi bencana, kesadaran, serta kesiapsiagaan dalam 
menghadapi situasi darurat(Nur Indriasari et al. 2020). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 2 Batauga, 
ditemukan bahwa banyak siswa yang belum mengetahui tindakan yang harus dilakukan 
saat terjadi bencana, khususnya bencana kebakaran. Kondisi ini diperparah dengan 
rendahnya tingkat kesiapsiagaan bencana, kurangnya sistem peringatan dini, dan 
minimnya mobilisasi sumber daya di sekolah. Selain itu, tingkat kesiapsiagaan bencana di 
kalangan guru juga masih sangat kurang. 

Hal ini tentu menjadi perhatian serius, terutama mengingat tingginya banyaknya 
kasus risiko bencana kebakaran yang sering terjadi. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang berkelanjutan dalam meningkatkan pengetahuan siswa dan siswi SMA 
Negeri 2 Batauga tentang penanggulangan kebakaran sejak dini. Berdasarkan hal tersebut 
peneliti tertarik untuk melakukan penyuluhan tentang upaya penanggulangan kebakaran 
di SMA Negeri 2 Batauga. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi 
pemberian materi melalui ceramah, diskusi, serta simulasi dan demonstrasi mengenai 
penanggulangan kebakaran yang disampaikan oleh pemateri. Peserta juga diberikan 
kesempatan untuk melakukan demonstrasi secara langsung. Sasaran kegiatan ini adalah 
siswa, siswi, dan guru di SMA Negeri 2 Batauga. Jumlah peserta yaitu 52 orang.  

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian ini diawali dengan wawancara 
yang dilakukan melalui tanya jawab, baik secara lisan maupun tulisan, dengan para peserta 
untuk mengumpulkan data mengenai pemahaman mereka. Kedua, pengamatan langsung 
dilakukan di lapangan saat demonstrasi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 
tentang penanggulangan kebakaran sebelum dan sesudah penyuluhan dilakukan. Ketiga, 
dokumentasi digunakan untuk mencatat dan merekam setiap tahapan kegiatan sebagai 
bagian dari metode pengumpulan data. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini berlangsung selama satu hari dan diikuti oleh siswa dan 
siswi SMA Negeri 2 Batauga. Selama kegiatan, para peserta menunjukkan antusiasme 
dengan menyimak materi secara saksama dan aktif berdiskusi.  Kegiatan ini tidak hanya 
memberikan wawasan baru kepada peserta, tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri 
mereka dalam menghadapi situasi darurat. Simulasi semacam ini diharapkan dapat 
menjadi bekal penting bagi siswa dan siswi dalam mencegah dan menangani kebakaran 
secara efektif(Juniansyah et al. 2024). Manfaat dari kegiatan pengabdian ini yaitu: 
1. Peserta memperoleh pengetahuan mengenai sumber-sumber penyebab kebakaran yang 

sering terjadi di lingkungan sekitar. 
2. Peserta mampu melakukan tindakan penanggulangan untuk mengurangi faktor-faktor 

penyebab kebakaran, terutama yang berasal dari bahaya korsleting listrik, penggunaan 
kompor gas, dan kelalaian dalam menggunakan peralatan rumah tangga(Casban 2020) 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebelum kegiatan dimulai, ketua tim memperkenalkan tim penyuluh kepada peserta. 
2. Peserta diberikan penyuluhan mengenai dasar-dasar penanggulangan kebakaran 
3. Tim pemateri melakukan demonstrasi tentang cara-cara melakukan penanggulangan 

kebakaran secara tepat. 
4. Dilakukan diskusi dan sesi tanya jawab antara pemateri dan peserta untuk memperjelas 

topik yang telah dipaparkan. 
5. Peserta melakukan demonstrasi ulang penanggulangan kebakaran dengan bimbingan 

dari pemateri. 
6. Setelah kegiatan selesai, dilakukan wawancara untuk mengevaluasi dan mengetahui 

sejauh mana pemahaman  peserta mengenai materi penanggulangan kebakaran yang 
telah disampaikan(Malik Darmin Asri 2024) 
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Hasil evaluasi menunjukkan perubahan yang signifikan dimana kegiatan pengabdian 
ini meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam memahami cara 
penanggulangan kebakaran, dan hasilnya sangat memuaskan. Hal ini dibuktikan melalui 
hasil wawancara yang dilakukan kepada peserta sebelum dan setelah kegiatan 
berlangsung. Wawancara ini mengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta 
tentang penanggulangan kebakaran, termasuk pengenalan dan penggunaan alat pemadam 
api ringan (APAR) serta tindakan yang harus diambil saat terjadi kebakaran. Sebelum 
mengikuti penyuluhan, banyak peserta belum memahami secara spesifik langkah-langkah 
penanggulangan kebakaran. Namun setelah mengikuti kegiatan, terjadi peningkatan 
pemahaman yang signifikan.  

Program pendidikan tentang pencegahan dan penanganan kebakaran, khususnya 
bagi siswa sekolah, merupakan langkah strategis dalam membangun komunitas yang 
tangguh terhadap bencana kebakaran. Pendidikan bencana kebakaran, merupakan sebuah 
proses yang bertujuan untuk membangun kesadaran melalui peningkatan pengetahuan, 
pemahaman, dan tindakan. Proses ini dirancang untuk mendorong kesiapsiagaan, upaya 
pencegahan, serta langkah-langkah pemulihan dalam menghadapi bencana(Tahmidaten et 
al. 2019) 

Penelitian yang dilakukan oleh Ulya(Ulya, Hapidin, and Akbar 2023) menjelaskan 
bahwa pendidikan sejak dini terkait dengan bencana kebakaran dapat meningkatkan 
pengetahuan anak-anak dan dapat mengurangi risiko cidera saat kebakaran. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni(Wahyuni and Efastri 2023) menunjukkan 
bahwa pendidikan bencana di usia dini tidak hanya meningkatkan pengetahuan anak-anak 
tentang prosedur keselamatan, tetapi juga secara signifikan mengurangi tingkat kepanikan 
dan risiko cedera saat kebakaran terjadi. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi 
edukatif memiliki dampak jangka panjang yang positif terhadap kemampuan adaptasi anak 
dalam menghadapi situasi darurat (Lestari et al. 2023). 

Memberikan pengetahuan tentang kesiapsiagaan bencana melalui materi 
pembelajaran merupakan salah satu alat yang efektif. Dalam hal ini, guru memegang 
peranan penting dalam mencegah potensi bahaya serta meningkatkan pemahaman anak-
anak mengenai kesiapsiagaan menghadapi bencana (Aditya Pratama et al. 2020) 

Hasil ini juga mencerminkan bahwa kegiatan penyuluhan seperti ini membawa 
dampak positif bagi siswa dan siswi khususnya di SMA Negeri 2 Batauga. Para peserta 
memberikan respons yang sangat baik terhadap kegiatan pengabdian ini, dan kegiatan 
tersebut berkontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan peserta 
dalam menghadapi bencana kebakaran. Dengan adanya peningkatan pengetahuan siswa 
dan siswi ini, diharapkan tercipta kesadaran dan kesiapsiagaan yang lebih baik dalam 
menghadapi situasi darurat di masa mendatang. Selain itu, peningkatan pengetahuan siswa 
juga dipengaruhi oleh faktor usia yang masih muda, sehingga memudahkan mereka untuk 
memahami materi dan memiliki daya ingat yang lebih kuat.  

Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Rohmani(Rohmani et al. 2022), usia 
seseorang berperan penting dalam memengaruhi tingkat pengetahuan ketika menghadapi 
suatu masalah. Usia muda cenderung memiliki daya ingat yang lebih baik dibandingkan 
dengan usia tua. Kemampuan menyerap ilmu baru lebih optimal diterapkan pada usia 
muda karena fungsi otak bekerja secara maksimal pada rentang usia tersebut. Namun, 
seiring bertambahnya usia, kemampuan otak untuk menerima dan mengingat informasi 
cenderung menurun. Dengan demikian, usia menjadi salah satu faktor yang signifikan 
dalam mendukung peningkatan pengetahuan dan pemahaman seseorang. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan ini menunjukkan bahwa penyuluhan  atau 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
peserta, khususnya agar tidak panik ketika menghadapi kebakaran. Penyuluhan ini 
berhasil meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan. Selain itu, peserta juga 
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan tentang penggunaan alat pemadam api 
ringan (APAR) dan karung basah. 
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